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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan kebahasaan dalam teks prosedur. 
Kesalahan kebahasaan dalam teks prosedur resep masakan daerah dapat terjadi dalam berbagai aspek, 
seperti kesalahan tata bahasa, kesalahan sintaksis, kesalahan semantik, atau kesalahan lainnya yang  
menyimpang dari kaidah bahasa Indonesia yang benar. Kesalahan-kesalahan ini dapat mengurangi kualitas 
dan keterbacaan resep, serta menghambat upaya pelestarian dan penyebaran resep masakan daerah kepada 
masyarakat luas. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
menganalisis dan mendeskripsikan kesalahan kebahasaan dalam teks prosedur resep masakan daerah. 
Penelitian kualitatif dipilih karena data yang dianalisis berupa teks tertulis, bukan data numerik. 
Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara rinci jenis-jenis kesalahan kebahasaan 
yang ditemukan, serta faktor-faktor penyebabnya. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah studi dokumentasi. Peneliti mengumpulkan teks prosedur resep masakan daerah dari 
berbagai sumber tertulis, seperti buku resep masakan, majalah kuliner, situs web, dan media sosial. Teks-
teks tersebut kemudian disalin atau diunduh untuk dianalisis lebih lanjut. Selain itu, peneliti juga 
melakukan wawancara dengan beberapa penulis resep masakan daerah untuk memperoleh informasi 
tambahan mengenai proses penulisan resep. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan prosedur analisis kesalahan yang dikembangkan oleh Corder (1973) dan Dulay et al. 
(1982). 
Kata Kunci: Teks Prosedur, Kesalahan Kebahasaan, Resep Masakan Daerah.  

Abstract: This research aims to analyze linguistic errors in procedure texts. Linguistic errors in procedural 
texts for regional cooking recipes can occur in various aspects, such as grammatical errors, syntax errors, 
semantic errors, or other errors that deviate from correct Indonesian language rules. These errors can 
reduce the quality and readability of recipes, as well as hinder efforts to preserve and disseminate regional 
cooking recipes to the wider community. This research is a qualitative descriptive study that aims to 
analyze and describe linguistic errors in procedural texts for regional cooking recipes. Qualitative research 
was chosen because the data analyzed is written text, not numerical data. A descriptive approach is used 
to describe in detail the types of linguistic errors found, as well as the factors that cause them. The data 
collection technique used in this research is documentation study. Researchers collected procedural texts 
for regional cooking recipes from various written sources, such as cookbooks, culinary magazines, 
websites, and social media. The texts are then copied or downloaded for further analysis. Apart from 
that, researchers also conducted interviews with several regional recipe writers to obtain additional 
information regarding the recipe writing process. Data analysis in this research was carried out using error 
analysis procedures developed by Corder (1973) and Dulay et al. (1982). 
Keywords: Procedural Texts, Linguistic Errors, Regional Cooking Recipes
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PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan kekayaan kuliner yang luar biasa. Setiap daerah 

memiliki ciri khas masakan tradisional yang merupakan warisan budaya dan identitas kuliner 

tersendiri. Resep masakan daerah ini tidak hanya menawarkan kelezatan rasa, tetapi juga 

menyimpan nilai-nilai budaya, sejarah, serta kearifan lokal yang telah diwariskan dari generasi 

ke generasi. Namun, upaya pelestarian dan penyebaran resep masakan daerah ini seringkali 

terkendala oleh berbagai faktor, salah satunya adalah kesalahan kebahasaan dalam penulisan 

resep tersebut.  

Kesalahan kebahasaan dalam teks prosedur resep masakan daerah dapat terjadi dalam 

berbagai aspek, seperti kesalahan tata bahasa, kesalahan sintaksis, kesalahan semantik, atau 

kesalahan lainnya yang menyimpang dari kaidah bahasa Indonesia yang benar. Kesalahan-

kesalahan ini dapat mengurangi kualitas dan keterbacaan resep, serta menghambat upaya 

pelestarian dan penyebaran resep masakan daerah kepada masyarakat luas. 

Selain itu, resep masakan daerah merupakan bagian penting dari warisan budaya dan 

kekayaan kuliner Indonesia yang perlu dijaga dan dilestarikan. Resep ini tidak hanya 

memberikan informasi tentang cara memasak, tetapi juga menyimpan nilai-nilai budaya, 

sejarah, dan kearifan lokal yang perlu diwariskan kepada generasi mendatang. Oleh karena itu, 

pentingnya penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam penulisan resep masakan 

daerah menjadi suatu kebutuhan yang mendesak.  

Dengan memperhatikan kesalahan kebahasaan dalam teks prosedur resep masakan 

daerah, kita dapat meningkatkan kualitas dan keterbacaan resep tersebut, serta mendukung 

upaya pelestarian dan penyebaran warisan kuliner Indonesia kepada masyarakat luas. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan kebahasaan yang terdapat dalam teks 

prosedur resep masakan daerah, serta memberikan rekomendasi untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. 

METODE PENELITIAN    

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

menganalisis dan mendeskripsikan kesalahan kebahasaan dalam teks prosedur resep masakan 

daerah. Penelitian kualitatif dipilih karena data yang dianalisis berupa teks tertulis, bukan data 

numerik. Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara rinci jenis-jenis 

kesalahan kebahasaan yang ditemukan, serta faktor-faktor penyebabnya. 
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Sumber data dalam penelitian ini adalah teks prosedur resep masakan daerah yang 

diperoleh dari berbagai sumber, seperti buku resep masakan, majalah kuliner, situs web, dan 

media sosial. Kriteria pemilihan sumber data adalah resep masakan yang berasal dari berbagai 

daerah di Indonesia dan ditulis dalam bahasa Indonesia. Sumber data dipilih secara purposive 

sampling berdasarkan ketersediaan dan kesesuaian dengan tujuan penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

dokumentasi. Peneliti mengumpulkan teks prosedur resep masakan daerah dari berbagai 

sumber tertulis, seperti buku resep masakan, majalah kuliner, situs web, dan media sosial. 

Teks-teks tersebut kemudian disalin atau diunduh untuk dianalisis lebih lanjut. Selain itu, 

peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa penulis resep masakan daerah untuk 

memperoleh informasi tambahan mengenai proses penulisan resep.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Penyajian Data 

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap 50 teks prosedur resep masakan daerah 

dari berbagai sumber, ditemukan total 327 kesalahan kebahasaan. Kesalahan-kesalahan 

tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam empat kategori utama sesuai dengan taksonomi 

kesalahan yang dikembangkan oleh Dulay et al. (1982), yaitu kesalahan linguistik, 

penyimpangan norma, pemakaian, dan pemerolehan. 

Tabel 1. Klasifikasi Kesalahan Kebahasaan dalam Teks Prosedur Resep Masakan 

Daerah 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa kesalahan linguistik merupakan kategori kesalahan 

yang paling banyak ditemukan, yaitu sebanyak 217 kesalahan atau 66,4% dari total kesalahan. 

Kesalahan linguistik ini meliputi kesalahan tata bahasa, kesalahan sintaksis, dan kesalahan 

semantik.  
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Kategori kesalahan kedua yang paling banyak ditemukan adalah kesalahan pemakaian, 

dengan 51 kesalahan atau 15,6% dari total kesalahan. Kesalahan ini terjadi ketika penggunaan 

bahasa tidak sesuai dengan konteks atau situasi yang ada. 

Selanjutnya, terdapat 38 kesalahan atau 11,6% dari total kesalahan yang termasuk dalam 

kategori penyimpangan norma. Kesalahan ini meliputi penggunaan dialek atau gaya bahasa 

informal yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia baku.  

Terakhir, kategori kesalahan pemerolehan ditemukan sebanyak 21 kesalahan atau 6,4% 

dari total kesalahan. Kesalahan ini terjadi karena keterbatasan pengetahuan penulis resep 

masakan daerah tentang kaidah kebahasaan yang berlaku.  

Berikut ini adalah contoh-contoh kesalahan kebahasaan yang ditemukan dalam teks 

prosedur resep masakan daerah, beserta klasifikasinya:  

 

1. Kesalahan Linguistik  

o "Panaskan minyak goreng, tumis bawang merah dan bawang putih sampai harum." 

(Kesalahan tata bahasa: tidak ada subjek). 

o "Setelah itu, masukkan semua bumbu dan aduk rata." (Kesalahan sintaksis: urutan 

kata tidak tepat) 

o "Setelah matang, angkat dan sajikan dengan nasi hangat." (Kesalahan semantik: kata 

"angkat" kurang tepat). 

2. Penyimpangan Norma  

o "Ini resep masakan tradisional Jawa, enak banget lho!" (Penggunaan gaya bahasa 

informal) 

o "Kalo mau pedes, tambahin cabe rawit aja." (Penggunaan dialek)  

3. Pemakaian  
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o "Iris bawang bombay, lalu goreng dalam minyak panas." (Kesalahan pemakaian: kata 

"iris" seharusnya "iriskan") 

o "Setelah itu, taburi dengan bawang goreng dan kemangi." (Kesalahan pemakaian: 

kata "taburi" seharusnya "taburkan"). 

4. Pemerolehan 

o "Panaskan wajan dan tuangkan minyak goreng secukupnya." (Kesalahan 

pemerolehan: kata "secukupnya" kurang jelas)  

o "Masukkan ayam yang sudah di rebus ke dalam bumbu." (Kesalahan pemerolehan: 

penggunaan kata depan "di" yang tidak tepat). 

Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa kesalahan kebahasaan masih sering terjadi 

dalam penulisan teks prosedur resep masakan daerah. Oleh karena itu, analisis lebih lanjut 

diperlukan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya kesalahan tersebut dan upaya 

yang dapat dilakukan untuk meminimalisir kesalahan kebahasaan dalam penulisan resep 

masakan daerah. 

B. Analisis Kesalahan Kebahasaan  

Berdasarkan temuan yang telah dipaparkan sebelumnya, kesalahan kebahasaan dalam 

teks prosedur resep masakan daerah dapat dikelompokkan menjadi beberapa kategori sebagai 

berikut: Kesalahan Tata Bahasa Kesalahan tata bahasa merupakan jenis kesalahan yang paling 

banyak ditemukan dalam penelitian ini. Kesalahan ini meliputi penggunaan subjek yang tidak 

tepat atau hilang, penyusunan kalimat yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia, serta 

penggunaan kata kerja dan kata sifat yang tidak tepat. 

Tabel 2. Contoh Kesalahan Tata Bahasa 

Kesalahan Ejaan Kesalahan ejaan juga cukup banyak ditemukan dalam teks prosedur 

resep masakan daerah. Kesalahan ini meliputi penggunaan huruf kapital yang tidak tepat, 

kesalahan penulisan kata depan, serta kesalahan dalam penggunaan tanda baca. 
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Tabel 3. Contoh Kesalahan Ejaan 

 

Kesalahan Pilihan Kata (Diksi) Kesalahan dalam pemilihan kata atau diksi juga 

ditemukan dalam beberapa teks prosedur resep masakan daerah. Kesalahan ini terjadi ketika 

penulis menggunakan kata yang kurang tepat atau ambigu dalam memberikan instruksi.  

Tabel 4. Contoh Kesalahan Diksi 

 

Penyimpangan Norma Bahasa Selain kesalahan linguistik, ditemukan juga beberapa 

penyimpangan norma bahasa dalam teks prosedur resep masakan daerah. Penyimpangan ini 

meliputi penggunaan gaya bahasa informal dan dialek yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia baku. 

Tabel 5. Contoh Penyimpangan Norma Bahasa 
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Kesalahan Pemakaian Bahasa Kesalahan pemakaian bahasa terjadi ketika penulis 

menggunakan bentuk kata atau struktur kalimat yang tidak sesuai dengan konteks atau situasi 

yang ada. Kesalahan ini sering terjadi dalam penggunaan kalimat imperatif atau perintah dalam 

teks prosedur. 

Tabel 6. Contoh Kesalahan Pemakaian Bahasa 

 

Analisis terhadap kesalahan kebahasaan dalam teks prosedur resep masakan daerah 

menunjukkan bahwa kesalahan linguistik, seperti kesalahan tata bahasa, ejaan, dan pilihan 

kata, merupakan jenis kesalahan yang paling banyak ditemukan. Hal ini dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor, seperti kurangnya pengetahuan penulis tentang kaidah bahasa Indonesia yang 

baik dan benar, kurangnya ketelitian dalam penulisan, atau bahkan kesalahan yang disebabkan 

oleh pengaruh bahasa daerah atau dialek.  

Selain itu, ditemukan juga beberapa penyimpangan norma bahasa dan kesalahan 

pemakaian bahasa dalam teks prosedur resep masakan daerah. Penyimpangan norma bahasa 

dapat terjadi karena penulis ingin menciptakan gaya bahasa yang lebih informal atau dekat 

dengan pembaca, meskipun hal ini tidak sesuai dengan kaidah bahasa baku. Sementara itu, 

kesalahan pemakaian bahasa sering terjadi dalam penggunaan kalimat imperatif yang 

merupakan ciri khas teks prosedur.  

Temuan-temuan ini menunjukkan perlunya upaya untuk meningkatkan kualitas penulisan 

teks prosedur resep masakan daerah, terutama dalam aspek kebahasaan. Upaya tersebut dapat 

dilakukan melalui pelatihan dan sosialisasi mengenai kaidah bahasa Indonesia yang baik dan 

benar, serta pentingnya menggunakan bahasa baku dalam penulisan resep masakan daerah. 

C. Pembahasan  

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kesalahan kebahasaan masih sering terjadi 

dalam penulisan teks prosedur resep masakan daerah. Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Anggraini dan Inderasari (2024) yang menemukan adanya 

kesalahan kebahasaan dalam teks prosedur tabloid Nova. Meskipun objek penelitiannya 
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berbeda, namun ditemukan pola kesalahan yang serupa, seperti kesalahan ejaan, kesalahan 

penggunaan kata depan, kata penghubung, dan kata kerja. 

Salah satu temuan menarik dari penelitian ini adalah bahwa jenis kesalahan kebahasaan 

yang paling banyak ditemukan adalah kesalahan linguistik, seperti kesalahan tata bahasa, ejaan, 

dan pilihan kata (diksi). Hal ini berbeda dengan penelitian Alvidril (2021) yang menemukan 

bahwa siswa cukup mampu memahami dan menggunakan unsur kebahasaan dalam teks 

prosedur. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh perbedaan objek penelitian, di mana penelitian 

Alvidril menganalisis teks prosedur karya siswa, sedangkan penelitian ini menganalisis teks 

prosedur resep masakan daerah yang ditulis oleh berbagai penulis dengan latar belakang yang 

beragam.  

Temuan ini dapat diinterpretasikan bahwa penulisan teks prosedur resep masakan daerah 

membutuhkan penguasaan kebahasaan yang lebih baik dibandingkan dengan penulisan teks 

prosedur pada umumnya. Hal ini terkait dengan karakteristik resep masakan daerah yang sarat 

dengan istilah-istilah kuliner, bahan-bahan lokal, dan teknik pengolahan yang spesifik. Oleh 

karena itu, penulis resep masakan daerah perlu memiliki pengetahuan yang cukup tentang 

kaidah kebahasaan, khususnya dalam hal tata bahasa, ejaan, dan pemilihan kata yang tepat. 

Selain itu, ditemukan juga adanya penyimpangan norma bahasa dan kesalahan pemakaian 

bahasa dalam teks prosedur resep masakan daerah. Hal ini sejalan dengan penelitian Sudirta 

(2021) yang menemukan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam menganalisis 

kebahasaan teks prosedur, terutama dalam penggunaan kalimat imperatif dan kata kerja. 

Penyimpangan norma bahasa dan kesalahan pemakaian bahasa dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor, seperti pengaruh bahasa daerah atau dialek, keinginan untuk menciptakan gaya bahasa 

yang lebih informal, atau kurangnya pemahaman tentang konteks penggunaan bahasa dalam 

teks prosedur.  

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi upaya pelestarian dan penulisan 

resep masakan daerah yang berkualitas. Kesalahan kebahasaan dapat mengurangi kualitas dan 

kejelasan instruksi dalam resep masakan daerah, sehingga dapat menghambat proses 

penyebaran dan pelestarian kuliner tradisional. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk 

meningkatkan kualitas penulisan resep masakan daerah, baik melalui pelatihan penulisan resep, 

penyediaan pedoman penulisan resep, ataupun penggunaan teknologi digital untuk 

mempermudah penulisan dan penyebaran resep masakan daerah.  
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Tabel 7. Perbandingan Temuan dengan Penelitian Sebelumnya 

 

 Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa temuan penelitian ini 

memberikan kontribusi penting dalam memahami permasalahan kebahasaan dalam penulisan 

teks prosedur resep masakan daerah. Upaya peningkatan kualitas penulisan resep masakan 

daerah perlu dilakukan untuk menjaga kelestarian dan penyebaran kuliner tradisional Indonesia 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa 

jenis kesalahan kebahasaan yang ditemukan dalam teks prosedur resep masakan daerah yang 

diteliti. Kesalahan-kesalahan tersebut dapat dikategorikan sebagai kesalahan linguistik, 

kesalahan penyimpangan norma, kesalahan pemakaian, dan kesalahan pemerolehan.  

Kesalahan linguistik meliputi kesalahan tata bahasa, seperti kesalahan dalam penggunaan 

subjek dan predikat, kesalahan penggunaan kata kerja, serta kesalahan dalam pemilihan kata 

(diksi). Kesalahan sintaksis juga ditemukan, seperti kesalahan dalam penyusunan kalimat, 

urutan kata, serta penggunaan tanda baca. Selain itu, ditemukan pula kesalahan semantik, di 
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mana terdapat ketidaktepatan dalam pemilihan kata atau ungkapan sehingga menimbulkan 

ambiguitas makna. 

Kesalahan penyimpangan norma yang ditemukan antara lain penggunaan dialek atau 

gaya bahasa informal yang kurang tepat dalam konteks penulisan resep masakan daerah. 

Sementara itu, kesalahan pemakaian mencakup penggunaan bahasa yang tidak sesuai dengan 

konteks, seperti penggunaan istilah asing yang tidak perlu atau penggunaan gaya bahasa yang 

terlalu formal untuk sebuah resep masakan.  

Terakhir, kesalahan pemerolehan yang ditemukan disebabkan oleh keterbatasan 

pengetahuan penulis resep dalam menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang benar. Hal ini 

tercermin dalam kesalahan-kesalahan seperti penggunaan kalimat yang tidak lengkap, struktur 

kalimat yang tidak baku, serta kesalahan penggunaan kata depan dan kata penghubung.  

Secara keseluruhan, kesalahan-kesalahan kebahasaan yang ditemukan dalam teks 

prosedur resep masakan daerah ini perlu mendapat perhatian khusus  

Hal ini penting untuk menjaga kualitas dan keterbacaan resep masakan daerah sebagai 

bagian dari upaya pelestarian warisan kuliner Indonesia.  

Berdasarkan temuan dan kesimpulan dalam penelitian ini, beberapa saran yang dapat 

diberikan antara lain: 

1. Bagi penulis resep masakan daerah, perlu meningkatkan keterampilan berbahasa 

Indonesia yang baik dan benar, terutama dalam konteks penulisan teks prosedur. Hal ini 

dapat dilakukan dengan mempelajari kaidah bahasa Indonesia yang berlaku, serta 

memperhatikan struktur, isi, dan unsur kebahasaan yang seharusnya terdapat dalam teks 

prosedur.  

2. Bagi pengajar bahasa Indonesia, temuan dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan pembelajaran atau contoh kasus dalam mengajarkan penulisan teks prosedur yang 

benar, terutama dalam konteks resep masakan daerah. Hal ini dapat membantu 

meningkatkan kesadaran dan keterampilan siswa dalam menggunakan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar.  

3. Bagi penerbit atau lembaga yang terlibat dalam penerbitan buku resep masakan daerah, 

perlu meningkatkan kualitas penyuntingan dan pengeditan naskah resep sebelum 

diterbitkan. Hal ini bertujuan untuk meminimalkan kesalahan kebahasaan yang dapat 

mengurangi kualitas dan keterbacaan resep masakan daerah tersebut. 
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4. Bagi peneliti lain yang tertarik pada topik yang sama, penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai referensi atau acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut. Penelitian 

selanjutnya dapat memperluas cakupan data atau mengeksplorasi aspek-aspek lain terkait 

dengan teks prosedur resep masakan daerah, seperti aspek budaya, aspek gizi, atau aspek 

pemasaran.  

5. Bagi masyarakat umum, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kepedulian dan 

apresiasi terhadap warisan kuliner Indonesia, khususnya resep masakan daerah. Dengan 

meningkatnya kesadaran akan pentingnya melestarikan resep masakan daerah yang 

berkualitas, maka warisan kuliner ini dapat terus dilestarikan dan dinikmati oleh generasi 

mendatang.  
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